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Abstrak: Tujuan artikel ini adalah untuk menegaskan kembali bahwa Pendidikan Agama Kristen sebagai salah satu
bidang studi teologi praktis harus menjalin dialog atau percakapan dengan ilmu psikologi perkembangan.
Pendidikan Kristen membuat asumsi bahwa perubahan dan pertumbuhan adalah mungkin dan diinginkan
dan, seperti semua pendidikan lainnya, memerlukan beberapa pemahaman tentang proses perkembangan
manusia. Berbagai upaya dilakukan untuk memanfaatkan psikologi dalam studi teologi, khususnya teologi
praktis yang dioperasikan dalam pendidikan agama Kristen. Asumsi-asumsi metodologis yang dibangun
tidak harus memaksa teologi menjauh dari kajiannya.

Katakunci: Dialog Metodologis, Pendidikan Kristen, Psikologi

1 PENDAHULUAN

Pendidikan Kristen adalah jangka dua sisi dan
menyiratkan bahwa setidaknya ada dua titik acuan yang
harus diingat dan dibawa ke dalam hubungan yang tepat
satu sama lain. Ini adalah pendidikan dan oleh karena itu
melibatkan unsur-unsur yang secara alami termasuk
dalam pertimbangan orang-orang yang sedang dididik
dan apa yang terjadi pada mereka pada saat proses
pendidikan. Ini adalah Kristen dan fakta ini memberikan
orientasi khusus dan dimensi baru. Seseorang dapat
mengalami dan menetapkan nilai-nilai dengan cara
tertentu dalam memandang orang dan tentang tujuan
pendidikan yang selalu terlibat dalam pendidikan Kristen
dan harus diperhitungkan.

Beberapa poin dalam pendidikan Kristen sedikit
berbeda dibandingkan dengan pendidikan jenis lain.
Tetapi pada poin tertentu menjadi kekhasan. Tidak ada
pemahaman yang memadai tentang pendidikan Kristen
kecuali elemen umum untuk semua pendidikan yakni
diakui  dan  mengidentifikasi  karakteristik  yang
membedakan pendidikan kristen dengan pendidikan
lainnya.

Karena pendidikan Kristen adalah pelayanan
kepada orang-orang, seperti semua pendidikan lain, maka
pendidikan Kristen harus bersandar pada beberapa
pemahaman tentang sifat kepribadian. Pendidikan jenis
apa pun yang ditujukan untuk manusia dan dapat
mencapai tujuan hanya berhubungan secara signifikan
dengan kepentingan, kebutuhan dan kemampuan mereka.
Untuk mencapai sasaran pendidikan Kristen adalah suatu
keharusan untuk membangun hubungan dengan disiplin
ilmu lain.

Pendidikan Kristen mengemukakan asumsi bahwa

perubahan dan pertumbuhan yang mungkin dan
diinginkan dan seperti semua pendidikan lainnya,
memerlukan  beberapa pemahaman pada  proses

pembangunan manusia. Sangat mudah untuk menemukan
Hlustrasi  praktek sekolah agama dengan konsep
pertumbuhan yang salah tentang bagaimana pertumbuhan
berlangsung. Anak-anak kadang-kadang diperlakukan
seolah-olah mereka orang dewasa, dengan sedikit
pertimbangan perubahan kebutuhan dan kemampuan dari
lahir hingga dewasa, mereka kadang-kadang berpikir
seakan akumulasi hanya pengetahuan faktual tentang
Alkitab dan doktrin gereja yang diperlukan dalam
pertumbuhan Kristen. Sering para anggota kelompok
semua diperlakukan sama, dengan sedikit perhatian untuk
masalah yang berbeda dari individu-individu yang timbul
dari keadaan yang berbeda-beda di mana mereka tinggal.
Kadang-kadang pendidikan digunakan sebagai alat
disiplin, dengan keyakinan yang jelas bahwa anak-anak
yang buruk akan menjadi baik. Pemahaman yang baik
dari prinsip pertumbuhan mungkin membantu untuk
menghindarkan kesalahan tersebut.

Sebuah pendekatan yang memadai untuk masalah
pembangunan  manusia  harus  didasarkan  pada
pemahaman tentang proses belajar. Kemajuan yang pesat
telah dibuat ke arah pemahaman ini dengan studi ilmiah
pembelajaran manusia selama setengah abad terakhir,
terutama dilakukan oleh psikolog tetapi semakin diakui
bahwa pendidik profesional seperti memiliki bantalan
penting pada pekerjaan mereka. Psikologi pendidikan
sekarang umumnya diakui sebagai landasan ilmu yang
mendasari praktek pendidikan. Oleh karena itu konsep




pembelajaran harus cukup luas untuk mencakup aspek
tampaknya beragam seperti kontrol atas emosi, yang
perkembangan keterampilan motorik, fungsi perspektif,
proses konseptualisasi dan pemahaman. Kemampuan
untuk memecahkan masalah, dan akuisisi sikap dan cita-
cita.

2  Pembahasan

2.1 Dialog Ilmu Teologi dengan Pendidikan Agama

Kristen

Sebagai pendn( dalam pendidikan agama Kristen,
maka kita harus secara sadar memegang penyataan

Alkitab dan berada di bawah ﬁrrﬂ] Allah. Dan firman

Allah harus diajarkan sebagai hikmat Allah. Sebab

dengan cara ini, orang percaya dihubungkan kerpada

sumber utama atau otoritas untuk membedakan iman

Kristen. Sikap ini mengimplikasikan bahwa bukan

literalisme yang tanpa pertimbangan tetapi adalah proses

menghasilkan norma bagi pikiran dan kehidupan melalui
pemaknaan kebenaran kitab Suci yang tepat dan apa
adanya. Kitab suci dipandang seabgai yang diinspirasi
secara ilahi dan oragn percaya dipanggil untuk
menemukan agenda alkitabiah di dalam pendidikan

Kristen (Pazmino, 2012).

Little dalam Pazmino (Pazmino, 2012), bahwa

hubungan antara teologi dengan pendidikan Kristen

adalah sebuah isu krusial. Sara Little memberikan
betnlpil kemungkinan berikut:

1. Teologi adalah konten yang harus diajarkan dalam
Bndidiki Kristen.

2. Teologi adalah referensi untuk apa yang harus
diajarkan serta untuk metodologi dan berfungsi
sebagai norma untuk menganalisis karya-karya kritis
dan mengevaluasi semua pendidikan Kristen.

3. Teologi tidak relevan dengan tugas pendidikan
Kristen; Karena pendidikan Kristen sifatnya otonom.

4. "Melakukan teologi" atau menteologikan adalah
pendidikan Kristus dalam artian memampukan
seseorang untuk merefleksikan pengalaman dan
perspektif mereka saat ini di dalam terang iman
dalam penyataan Kristen.

5. Teologi dan pendidikan Kristen adalah dua disiplin
ilmu yang berbeda yang terikat secara mutual dan
saling bekerja sama untuk menuju Kerajaan Allah.

Dialog antara teologi dan pendidikan Kristen bukan
tanpa tantangan. la kemudian mengutip kembali
pemikiran Little bahwa dialog teologi dengan pendidikan

Kristen memberikan tantangan lain (Pazmino, 2012).

Menurut Groome (Groome, 2011), para pendidik Kristen

bisa membentuk refleksi yang mencirikan pembelajaran

tentang Allah dalam teologi. Kita dapat melakukannya
dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang esensial
seperti yang diajukan Groome, yakni:

1. Apakah natur pendidikan Kristen? (natur dan tujuan)

2. Mengapa pendidikan Kristen itu penting? (tujuan)

3. Di mana Kristen
(konteks)

4. Bagaimana pendidikan Kristen dijalanka? (metode)

5. Kapankah waktu yang tepat untuk membagikan
kebenaran dan pengalaman kristiani? (kesiapan)

6. Siapa yang berinteraksi dalam pendidikan Kristen?
(hubungan/relasi).

Dengan mengajukan enam pertanyaan ini, para
pendidik Kristen berurusan dengan isu teologi dalam area
eklesiologi,  soteriologi,  eskatologi, antropologi,
Kristologi, dan doktrin tentang Allah dalam kitab suci
yang mempengaruhi pendidikan. Pendidikan Kristen
pildill]Cilk nya merupakan area teologi praktika.

Sama  seperti pendidikan Kristen mampu
berkontribusi pada tugas-tugas teologi, teologi juga bisa
berkontribusi pada pendidikan Kristen. Tﬂ()gi bisa
menjadi alat refleksi pola pikir dan praktik pendidikan
Kristen. Teologi juga bisa memberitahu apakah praktik
pendidikan Kristen dilakukan sudah sesuai dengan
Alkitab dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang
berhubungan dengan kekonsistenan tcrhad;n nilai-nila
Alkitab. Sebuah interaksi dialektika antara teologi dan
pendidikan Kristen, sebagai disiplin ilmu yang berbeda,
bisa dibangun interaksi yang kemudian memampukan
pengaktualisasian kehidupan Kristen sesuai Alkitab, baik
di dalam gereja dan dunia. Oleh karena itu dialog yang
kooperatif bisa meningkatkan keefektifan dan hasil karya
kreatif dari masing-masing disiplin ilmu ini.

Dalam perspektif Pazmino, harus ada hubungan
dialogis antara pendidikan Kristen dengan teologi.
Pendidikan Kristen berkontribusi dalam tugas-tugas
teologi dan sebalik teologi memberi kontribusi dalam
tugas-tugas pedidikan Kristen.

Seperti Pazmino, pendidikan Kristen ada dalam
kajian teologia praktika sebab merupakan (teologia)
“terapan”. Teologia terapan berangkat dari teologi murni
(dalam hemat saya dan dalam sebutan Aristoteles sebagai
theoria). Teologia murni disebut sebagai teologia biblika
(Vos, 1996) sebab di dalam kajian teologia Biblika, para
teolog Biblika telah bekerja menyediakan bahan-bahan
(bahan-bahan ini sudah merupakan hasil yang ada di
dalam setiap kitab-kitab dengan pendekatan tafsir) yang
nantinya akan digunakan oleh teolog sistematik (Enns,
2010) (dalam membangun doktrin) dan teolog praktika
(baik pastoral, misiologi, kepemimpinan Kristen,
pendidikan agama Kristen).

Dalam konteks teologia praktika dan dalam tugas
penerapan, teologia praktika (bahkan “teologia™) harus
membangun hubungan dengan disiplin ilmu lain di luar
teologi. Dalam konteks ini, untuk pendidikan, maka
teologia praktika membangun hubungan dengan disiplin
ilmu pendidikan (nantinya, ilmu pendidikan harus
membangun  hubungan dengan psikologi, baik
pendidikan maupun psikologi perkembangan. Dalam
hemat saya, saya memahami kata “pendidikan” yang
ditempatkan sebelum kata “Kristen” tidak dilihat hanya

pendidikan diselenggarakan?




sebagai istilah namun istilah dalam konteks sebagai
“disiplin ilmu mandiri”. sama saja ketika kita
menyebut istilah “sosiologi pendidikan agama Kristen”,
“psikologi  Pendidikan Agama Kristen”, “Filsafat
Pendidikan Agama Kristen”. Sosiologi, ya, sosiologi
sebagai disiplin ilmu; psikologi, ya, psikologi sebagai
ilmu. Sedangkan kata “Kristen” mengacu pada
“kegiatan” seperti yang dijelaskan Groome (Groome,
2011), ketika kita menyebutnya “pendidikan (agama)
Kristen”, maka akan mengacu pada “kata Christian”
yang mengingatkan bahwa kita memiliki kegiatan yakni
kegiatan keagamaan. Dalam konteks ini, “kegiatan” yang
dilaksanakan membutuhkan metode pendekatan sehingga
nantinya “kegiatan-kegiatan” dapat berjalan dengan baik
dan sesuai dengan target. Pada segi pencapaian target,
pendidikan agama Kristen harus membangun hubungan
dengan disiplin lain. Saya menyebutnya “terjadi
perkawinan secara metodik” antara “Kristen” yang
memiliki “kegiatan” dengan “ilmu pendidikan” maka
lahirlah “pendidikan (agama) Kristen”. Apakah ya?
Perhatikan saja di ranah praksis: persoalan metode dan
strategi, pendekatan dalam  desain kurikulum,
managemen (pendidikan), dll, semuanya khas “ilmu
pendidikan”. Yang berbeda hanyalah konten.

Di sinilah saya katakan bahwa hubungannya adalah
hubungan dalam segi metode atau pendekatan dan bukan
konten. Kontennya sudah disediakan atau disuplay oleh
teologi sedangkan “metode/pendekatan disuplay oleh
psikologi (Sadono, 2011). Di sinilah kritik saya terhadap
Pazmino bahwa Pazmino tidak membuat penjelasan
secara mendalam tentang hubungan tersebut, apakah
berhubungan dengan syarat atau berhubungan tanpa
syarat. Pazmino hanya mengatakan bahwa ada hubungan
timbal balik (Pazmino, 2012).

Teologi dan pendidikan Kristen sebagai disiplin
ilmu dapat membangun interaksi yang memampukan
pengaktualisasian kehidupan Kristen sesuai Alkitab, baik
di dalam gereja dan dunia. Oleh karena itu dialog yang
kooperatif bisa meningkatkan keefektifan dan hasil karya
kreatif dari masing-masing disiplin ilmu ini.

Dalam kajian teologia dan pendidikan agama
Kristen, manusia menjadi subjek studi di mana dengan
menekankan pada manusia sebagai subjek studi yang
kompleks. Kompleksitas manusia (saya lebih
menyebutnya makhluk dinamis) dapat dilihat sebagai
problem, baik dalam teologi maupun pendidikan agama
Kristen. Maksud problem di sini adalah nanti akan
berkaitan dengan konten kajian-manusia dan pendidikan
agama Kristen, manusia dan Tuhannya, manusia dan
sesamanya. Sehingga jika manusia dan pendidikan agama
Kristen hendak dikaji berhubungan dengan manusia dan
Tuhannya (teologi) maka kajian ini berfokus pada konten
ataukah metode.

Saya menegaskan kembali, bahwa, hubungan
teologi dengan ilmu pendidikan adalah dalam segi
metode bukan konten. Pendidikan berperan membantu

teologi menyeberangkan konten teologi berkaitan dengan
“kegiatan agama Kristen (mengacu pada penjelasan
Groome tentang Christian sebagai kegiatan). Pendidikan
menyediakan metode/pendekatan/alat (seperti analogi
pada penjelasan Pazmino yang memandang filsafat
sebagai alat™). Di konten ini pun, para pelaku pendidikan
Kristen dan pendidik Kristen harus dengan cermat
menggunakan hasil kerja para teolog biblika dalam
membangun pendidikan Kristen sehingga tidak terjadi
bias teologis baik di tingkat teoritik maupun di tingkat
praksis.

Sebagai contoh, dalam konteks Indonesia.
Kurikulum Program Studi PAK, komposisi kurikulum
pada table penyebaran mata kuliah, terdapat “tiga belas
mata kuliah” yang khas “ilmu pendidikan”. Bahkan,
misalnya, mata kuliah “Evaluasi Pembelajaran PAK™;
dari nama mata kuliah sudah jelas bahwa harus ada dalam
konteks PAK. Ketika memperhatikan “Standar
Kompetensi (karena KTSP)” menunjukkan bahwa ada
implementasi ke sana (PAK) namun dalam “kompetensi
dasar” dan “rincian materi” maka di sana kita tidak
mendapati apa-apa tentang PAK. Artinya murni evaluasi
pendidikan (ilmu). Hal ini ditegaskan dengan referensi-
referensi rujukan.

Bukti-bukti yang dikemukakan di atas adalah untuk
mengafirmasi bahwa PAK membangun hubungan
dengan ilmu pendidikan dalam segi metode/pendekatan.
Sehingga dalam penerapan, (pendidikan” agama Kristen
dapat mencapai tujuan-tujuannya.

2.2 Dialog Teologi dengan Psikologi

Individu bijaksana yang menghadapi masalah
segera sadar bahwa dua pendekatan utama untuk sifat
manusia yang relevan dengan pendidikan Kristen sering
kali berbeda: teologis dan psikologis. Orang yang
membaca secara luas di dua bidang ini akan mengakui
bahwa ada jurang semantik yang luas di antara keduanya
bahkan telah menghambat komunikasi yang efektif antara
spesialis di dua bagian tersebut.

Di sisi lain, para teolog biasanya mengasumsikan
bahwa mereka memiliki jawaban akhir sudah terungkap
di beberapa orang, lembaga atau badan sacred literature
dan semuanya perlu melakukan hal tersebut untuk
menunjukkan makna eksplisit yang terkandung dalam
wahyu ilahi. Alat-alat penelitian empiris tidak dianggap
penting. Beberapa dari mereka mungkin bahkan dianggap
sebagai halangan dalam penilaian yang tepat dari
kebenaran tentang manusia. Para teolog menyadari
bahwa ada interpretasi yang sangat beragam dari apa
yang terkandung dalam wahyu. Tetapi energi mereka
sering diperluas dengan argumen di antara mereka sendiri
dan dalam upaya untuk mendapatkan penerimaan fakta-
fakta khusus dengan metode forensik. Sedikit
pertimbangan telah dilakukan untuk observasi langsung
atau percobaan.




Psikolog di sisi lain, dalam upaya mencapai disiplin
ilmunya "scientific", telah meninggalkan tugas mereka
seolah-olah sedikit kebijaksanaan yang terkandung dalam
dokumen kuno, suci atau sebaliknya, dan seolah-olah
pengetahuan yang valid bergantung hanya pada upaya
percobaan di laboratorium. Setiap individu atau
kelompok dipaksa bekerja untuk melarang batasan,
psikolog juga cenderung menjadi sektarian, seperti
eksperimen telah menambahkan wawasan baru mengenai
aspek terbatas seluruh alam manusia, para pendukung
dari beberapa "sekolah" cenderung untuk menyuarakan
generalisasi mereka ke filsafat, mengabaikan atau bahkan
mencela temuan rekan-rekan mereka yang berurusan
dengan aspek-aspek lain atau bekerja dengan alat yang
berbeda.

Dengan perjuangan yang cukup intens antara
beragam sistem teologi dan banyak sekolah psikologi,
ada sedikit waktu atau kesempatan untuk berkomunikasi
tentang gap yang ada antara dua disiplin ilmu. Secara
umum, psikolog telah memberikan sedikit perhatian
untuk diskusi teologis; dan sebaliknya, teolog belum
memberikan perhatian lebih terhadap hasil penyelidikan
psikologi. Tetapi, karena keduanya memperhatikan dan
berhubungan dengan manusia, memungkinkan bidang
aktivitas mereka bersamaan dan diekspektasikan akan
tumpang tindih; maka psikolog dan teolog harus mampu
membangun komunikasi yang efektif harus jelas
sehingga setiap pembaca yang bijaksana akan menguji
secara literatur (Little, 1962).

2.3 Dialog Psikologi dengan Pendidikan Agama
Kristen

Tentang psikologi dalam kajian Pendidikan Agama
Kristen. Apakah kepentingan psikologi perkembangan
dalam Pendidikan Agama Kristen? Pertanyaan ini dapat
menjadi otokritik bagi pelaksana Pendidikan Agama
Kristen. Juga bisa menjadi semacam penolakan, karena
seringkali “muncul ketegangan sehubungan dengan tidak
ada kesadaran akan hakikat antara teologi” (Sandage &
Brown, 2015) yang menjadi dasar kajian Pendidikan
Agama Kristen dengan psikologi sebagai disiplin ilmu
sosial yang bersifat operasional. Menanggapi hal itu,
penting juga mengacu pada tanggapan Thomas H.
Groome terhadap pendidikan agama Ronald Goldman
dan yang lainnya. Sehubungan dengan ketegangan
tersebut, Groome melihat bahwa para pendidik harus
berhati-hati  ketika mereka mulai  mengambil
pemahaman-pemahaman dari  penelitian  psikologi
perkembangan. Apa yang dikemukakan sebagai hal yang
deskriptif tidak dapat diterima sebagai hal yang
preskriptif, sama seperti apa "yang ada sebenarnya,
jangan pernah diterima secara otomatis sebagai apa "yang
seharusnya" (Groome, 2011). Pendidikan agama juga

jangan  menjadi  "kurir" para ahli  psikologi
perkembangan. Kita harus membawa pokok-pokok
persoalan, pertanyaan-pertanyaan, pemahaman-

pemahaman dan bahasa kita sendiri. Jika tidak, kegiatan

kita akan menjadi model ilmu pengetahuan sosial yang
bersifat operational dan usaha-usaha kita direduksi
menjadi teknik-teknik. Tetapi di lain pihak, mengabaikan
pertemuan-pertemuan para ahli psikologi perkembangan
adalah suatu kecerobohan (Groome, 2011). Iris V. Cully
menambahkan bahwa, "hasil-hasil penelitian psikologis
yang baru, menyarankan ke mungkinan adanya dorongan-
dorongan batin bagi pelaku moral (Cully, 2019) untuk
memperhatikan Pendidikan Agama Kristen dan psikologi
perkembangan secara kritis agar tidak terjadi
penyimpangan dari segi konten.

Melihat pada pentingnya psikologi perkembangan,
maka hal mendasar yang terjadi dalam Pendidikan
Agama Kristen sehubungan dengan “tidak dapat
dipisahkannya nilai-nilai edukasi dan nilai-nilai
sosialisasi. Pendidikan Agama Kristen menempatkan
psikologi  perkembangan sebagai  disiplin  yang
dibutuhkan dalam membangun pendekatan-pendekatan
pengajaran dan pembelajaran Pendidikan Agama
Kristen” (Hadinoto, 2012; Evans, 2013).

Groome melihat bahwa apa yang baru dalam masa
kita sekarang ini adalah jumlah penelitian yang
meningkat yang dilakukan atas pelbagai aspek
perkembangan manusia (Groome, 2011). Di antara para
ahli psikologi perkembangan yang terkenal, mereka yang
memiliki daya tarik khusus bagi para pendidik adalah

Piaget (perkembangan kognitif), Kohlberg
(perkembangan moral), Fowler (perkembangan iman),
Loevinger  (perkembangan ego), dan  Selman

(perkembangan empati) (Hadinoto, 2012; Groome, 2011;
Pazmino, 2012; Supratiknya, 1995; Lownsdale, 1997).
Penelitian mereka bersifat terus menerus dan penemuan-
penemuan mereka harus dilihat sebagai indikator-
indikator yang membantu bukan sebagai deskripsi-
deskripsi yang lengkap dan final. Groome merancang
beberapa permasalahan dalam pendidikan yang sarat
dengan upaya melibatkan pendekatan psikologis

Menyoal hubungan psikologi dengan Kekristenan,
ada hal prinsip yang pada tahap awal yang dapat

rmati dari pemikiran Groome. Ia berpendapat bahwa,
"teologi Kristen, dalam arti yang paling teknis dan tepat,
adalah bidang studi yang menghubungkan pengertian
makna Allah dalam kehidupan kita berdasarkan
penyelidakan yang sistematis dan teliti baik terhadap
tradisi iman Kristen maupun pengalaman yang hidup dari
orang-orang” (Groome, 2011; Greenway et al., 2018;
Helminiak, 2009 ).

Teologi berurusan dengan bagaimana membangun
manusia mengenal jati dirinya dan bertidak dalam jati
dirinya yang benar dalam perspektif Firman Tuhan, dan
psikologi rnemainkan peranan dalam mengupayakan
pendekatan yang tepat bagi setiap keberadaan dan
kebutuhan manusia menyangkut realitas
individualitasnya yang unik (Watts, 2010). Misalnya,
Michael E. Mccullough, mengatakan bahwa “banyak
agama dan sistem nilai berasumsi bahwa pengampunan
adalah sumber kekuatan manusia, menghasilkan




interpersonal, mental, atau manfaat fisik. Asumsi ini
dapat diubah menjadi hipotesis ilmiah (Mccullough,
2000). Kesimpulan Mccullough menjadi sebuah contoh
atas hal ini. Dalam perspektif ini, Lakatos mengusulkan
agar mencari hubungan antara psikologi dengan teologi
bahwa keduanya berbagi dalam struktur rasional (Dueck
& Lee, 2005).

Menurut Pazmino (Pazmino, 2012), penggabungan
pandangan Pendidikan Kristen dengan psikologi
merupakan hal yang penting karena beberapa alasan.
Pertama, pendidikan, pada umumnya diyakini dan
dipraktekan di abad ke-20, sangat berguna kepada
psikologi dengan berbagai teorinya, temuan-temuan
penelitiannya, dan  praktiknya. Kedua, terdapat
keberagaman  didalam psikologi  yang  meliputi
behavioral, psikoanalisis, kognitif perkembangan, gestalt,
humanistik, sosial, psikologi transformational. Ketiga,
orang Kristen diperhadapkan dengan kebutuhan untuk
berpikir kristiani tentang psikologi secara utuh dan/atau
mengembangkan suatu psikologi Kristen untuk menurut
pemikiran dan praktek pendidikan seseorang, mencari
kemungkinan-kemungkinan  hubungan yang dapat
dibangun dengan memakai perspektif teologi dan
pandangan iman Kriten. Pazmino menilai pendekatan
keempat ini sebagai pendekatan yang dipakai Augustinus,
yaitu penggabungan yang mengarah kepada pencarian
kebenaran di semua area pecarian, termasuk psikologi
dalam hubungan dengan kebenaran-kebenaran di dalam
kebenaran Allah.

Berdasarkan penyajian di atas, dalam kajian teologi
(praktika) dan psikologi (Strawn, 2019), khususnya
dalam hal praktik, dapat memperhatikan disiplin masing-
masing dengan pemahaman-pemahaman tentang individu
dalam hal ini para pelaku perilaku baik itu pendidik
maupun peserta didik yang menjadi sasaran pendidikan.
Berdasarkan pendekatan Brock, ada beberapa perillaku
dicatatkannya sebagai upaya melihat persentuhan apa
yanl dibangun dari hubungan teologi dan psikologi
tersebut.

Mengintegrasikan pandangan pendidikan Kristen
dengan psikologi merupakan sebuah tantangan. Menurut
Pazmino (Pazmino, 2012), hal itu dikarenakan oleh
beberapa alasan. Pertama, pendidikan yang secara umum
dipahami dan dipraktikkan selama abad ke-21 ini sangat
bergantung pada psikologi, dan berbagai teorinya,
penemuan-penemuan penelitiannya dan praktiknya. Hal
ini terjadi karena psikologi sebagai sebuah disiplin ilmu
telah memasukkan studi tentang alam bawah sadar dan
tingkah laku manusia ke dalam proses pembelajaran.
Pendidikan berkaitan erat dengan manusia dan proses
belajar-mengajar sehingga pendidik bisa memperoleh
banyak hal dengan mempertimbangkan hasil penelitian
psikologi. Kedua, ada bermacam-macam cabang
psikologi, termasuk psikologi behavioral, psikoanalitis,
kognitif, perkembangan, gestalt, humanistik, sosial, dan
transformasional. Dengan adanya berbagai macam

perspektif yang berbeda itu, isu yang seringkali muncul,
seperti halnya dalam psikologi pendidikan adalah
cabang-cabang psikologi, apakah yang telah digabung
atau diintegrasikan, yang terdiri dari ramuan terbaik
dalam memahami manusia dan cara manusia itu
beroperasi sepanjang hidupnya.

Pendekatan pertama bisa digambarkan sebagai
pendekatan diferensiasi atau fragmentasi. Pedekatan
pertama adalah pendekatan yang "terpisah, tetapi setara”.
Pendekatan kedua menolak pengetahuan dari psikologi
dan menempatkan manusia dalam konteks agama yang
telah ditentukan sebelumnya, di mana kehidupan manusia
secara total dibentuk oleh pengetahuan dan perspektif
agamawi yang tidak ternoda oleh psikologi ataupun oleh
pengetahuan tentang pengembangan diri. Pendekatan ini
mempertahankan bahwa tidak ada hal lain, kecuali
Alkitab atau pemahaman agamawi yang menentukan
kehidupan dan mengarah pada suatu sikap hidup yang
bersifat heteronomi. Pendekatan ketiga bisa dijelaskan
sebagai pendekatan yang terintegrasi, tetapi berpotensi
untuk salah arah. Ini adalah pendekatan psikologi total
terhadap pendidikan Kristen dan perkembangan iman
yang membentuk kembali tuntutan-tuntutan iman yang
radikal dan mengurangi ciri-ciri teologi Kristen yang unik
(Strawn, 2019), seperti, anugerah, keselamatan, dosa dan
rasa bersalah, dan respons pribadi terhadap iman.

Pendekatan keempat dan terakhir adalah pendekatan
yang terintegrasi dan diarahkan dalam kaitan dengan
nilai-nilai  agama. Pendekatan i membutuhkan
keterbukaan dan evaluasi yang saksama dari para
pendidik Kristen untuk menilai asumsi-asumsi dan
tujuan-tujuan dari pandangan-teologis dan psikologisnya
(Strawn, 2019).

Berbagai usaha dilakukan untuk memanfaatkan
psikologi dalam kajian teologi khususnya teologia
praktika yang dioperasikan dalam pendidikan agama
Kristen. Meski demikian, asumsi-asumsi metodologis
yang dibangun tidak harus memaksa teologi menjauh dari
kajiannya. Strawn juga mengungkapkan bahwa,
“percakapan” teologi dan psikologi saat ini dibatasi oleh
serangkaian kesulitan yang tampaknya sulit diatasi, mulai
dari komitmen metodologis yang bersaing hingga asumsi
tentang proyek-proyek teologis yang tidak rentan
terhadap verifikasi empiris atau kepalsuan. Teologi
eksperimental yang menyeluruh memiliki kapasitas
untuk bergerak melampaui paradigma percakapan
dengan cara-cara yang tidak bisa dilakukan oleh
pendekatan saat ini, terutama karena menyangkut
pemahaman interdisipliner tentang apa artinya menjadi
manusia. Ini menunjukkan bahwa teologia eksperimental
atau  Experimental  Theology  (ET) memahami
"percakapan” hanya sebagai titik awal untuk proyek
interdisipliner; alasan teori-teori teologis secara empiris;
dan memajukan penelitian psikologis dan teologis
(Strawn, 2019).




Dalam hubungannya dengan tugas ini, penulis

menyarankan beberapa asumsi teologis dan psikologis...
1. Manusia diciptakan dalam gambar dan rupa Allah dan
mempunyai martabat dan nilai yang signifikan.
Kompleksitas dan variasi dari natur psikologis
mereka merefleksikan suatu karya ciptaan dan pola
yang luar biasa yang Allah telah ciptakan.
Manusia telah dipengaruhi oleh dosa baik pada
tingkat kehidupan secara personal maupun secara
korporat. Realitas ini tidak mengu-rangi fakta bahwa
manusia juga dibuat berdosa terhadap sesamanya,
komunitasnya,  masyarakatnya, dan  struktur
korporatnya yang meng-abadikan pola kehidupan
yang menindas sesamanya. Karena itu, kebersalahan
atau akuntabilitas manusia berhubungan dengan
dimensi kehidupan baik secara personal maupun
secara korporat. Dalan psikologi, dosa dan pola
berdosa disebut sebagai disfungsionalitas.

3. Manusia bisa diciptakan kembali dalam Kristus,
ditransformasi dalan keberadaannya, dan menjadi
semakin sesuai dengan kehendak Allah bagi mereka.
Pertobatan adalah suatu potensi dalam diri manusia
dan bisa didukung lewat respons yang penuh kasih
dalam berbagai tingkat perkembangan kehidupannya.

4. Manusia bisa diaktifkan oleh Roh Kudus, yang hadir
dalam kehidupar manusia untuk menyadari adanya
potensi transformasi dalam Kristus secara personal
dan secara korporat. Roh Kudus berjumpa dengar roh
manusia untuk menghasilkan transformasi yang terus
berlangsung sepanjang hayat.

5. Manusia punya roh/roh dan juga tubuh, tetapi tubuh-
jiwa  menjacfc  suatu  keutuhan.  Kematian
menunjukkan keterpisahan dari realitas ini dan
kebangkitan menunjukkan pemulihan dari
keterpisahan ini

6. Manusia diciptakan sebagai makhluk historis,
kultural, ekonomi politis dan sosial. Kita harus
memandang manusia dalam kaitannya dengan
jaringan relasi yang lebih luas lagi. Kita harus
melayani manus;; dengan mengenal signifikansi dari
jaringan yang lebih luas ini dalam kehidupan korporat
manusia.

7. Manusia adalah pribadi yang bermoral, estetik dan
kreatif. Kita harus memelihara potensi potensi ini bagi
kebebasan dan ekspresinya selain peduli pada bentuk
dan tanggung jawab dalam kehidupan manusia.

Asumsi-asumsi psikologis berikut adalah asumsi-
asumsi yang saya sendiri coba terapkan:

1. Manusia punya tubuh dan kita harus memperhatikan
natur fisik mereka, seksualitas, jender dan aktivitas
atau tingkah laku mereka d: dunia ini.

2. Manusia  punya pikiran dan  kita  harus
me mpertimbangkan pikirar. dan pola berpikir mereka.
Baik struktur maupun konten dari proses kognitif
mereka harus juga dipertimbangkan.
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3. Manusia punya perasaan dan dimensi afektif dalam
hidup mereka adalah penting. Kita harus mengenal
dan bersikap peka terhadap perasaan, motivasi dan
sikap dalam mengajar.

4. Manusia punya kehendak dan membuat keputusan
dalam berbagai area kehidupan. Kita harus mengenal
maksud, penilaian, dan keputusan yang mendasari
tindakan seseorang. Maksud dan keputusan itu
menjadi dasar bagi kita untuk meneliti hal-hal yang
berkaitan dengan tanggung jawab, akuntabilitas dan
integritas.

5. Manusia berada dalam komunitas dan kita
mempertimbangkan hubungan-hubungan mereka
dengan orang lain, kelompok, institusi dan struktur
sosial lainnya. Jaringan kepedulian dan tanggung
jawab harus dibedakan dalam pelayanan terhadap
manusia dalam rangka peduli terhadap kebenaran,
keadilan dan kedamaian dalam kehidupan korporat.

6. Manusia punya intuisi dan beberapa aspek dalam hal
karakter, kepri-badian, imajinasi, dan nilai-nilai yang
melampaui kategori analitis. Kita dipanggil untuk
mengenal kepribadian seseorang atau keunikannya.

Teologi dan pendidikan agama Kristen harus ada
dalam hubungan yang mendalam dan intens. Sebab
teologi harus berkontribusi atau nenyupleli i1si pada
pendidikan Kristen sebaliknya pendidikan Kristen
berkontribusi pada tugas-tugas praksis teologi. Teologi
harus menjadi alat refleksi p()lpikir bagi praktik
pendidikan Kristen, membantu memberitahu apakah
praktik pendidikan Kristen dilakukan sudah sesuai
Alkitab dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang
berhubungan dengan kekonsistenan terhadap nilai-nila
Alkitab. Interaksi dialektis antara teologi dan pendidikan
Kristen memampukan pengaktualisasian kehidupan
Kristen sesuai Alkitab. Dialog yang kooperatif bisa
meningkatkan keefektifan dan hasil karya kreatif dari
masing-masing disiplin ilmu ini.

Dalam konteks teologia praktika dan dalam tugas
penerapan, teologia praktika (bahkan “teologia™) harus
membangun hubungan dengan disiplin ilmu lain di luar
teologi. Dalam konteks ini, untuk pendidikan, maka
teologia praktika membangun hubungan dengan disiplin
ilmu pendidikan (nantinya, ilmu pendidikan harus
membangun hubungan dengan psikologi, baik psikologi
pendidikan maupun psikologi perkembangan.

Pendidikan agama Kristen dan psikologi, keduanya
saling memperhatikan dan berhubungan dengan manusia.
Kesamaan objek kajian formal dari kedua disiplin ilmu
ini memungkinkan bidang aktivitas mereka bersamaan
dan diekspektasikan tidak saling tumpang tindih
melainkan berdialog pada segi metodologi.

Psikolog, teolog, guru agama Kristen dan praktisi
pendidikan agama Kristen harus mampu membangun
komunikasi yang efektif untuk mengurai gap
metodologis. Sehingga memanfaatkan psikologi dalam
kajian teologi khususnya teologia praktika yang




dioperasikan dalam pendidikan agama Kristen. Dengan
catatan, asumsi-asumsi metodologis yang dibangun tidak
harus memaksa teologi menjauh dari kajiannya.

3 Kesimpulan

Teologi dan pendidikan Kristen harus berada dalam
hubungan yang mendalam dan intens. Karena teologi
harus menyumbang atau memn)k konten pada
pendidikan Kristen, sedangkan pendidikan Kristen
berkontribusi pada tugas-tugas praktis teologi. Teologi
harus menjadi pola pikir dan alat refleksi bagi Elklik
pendidikan Kristen, membantu untuk mengetahui apakah
praktik pendidikan Kristen dilakukan sesuai dengan
Alkitab dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang
berkaitan dengan konsistensi nilai-nilai Alkitab. Interaksi
dialektis antara teologi Kristen dan pendidikan
memungkinkan aktualisasi pada kehidupan Kristen
menurut Alkitab.

Dialog kooperatif dapat meningkatkan efektifitas
dan kreativitas kerja masing-masing disiplin ilmu
tersebut. Dalam konteks teologi praktis dan dalam tugas
penerapannya, teologi praktis (bahkan "teologi") harus
membangun hubungan antar disiplin ilmu lain di luar
teologi. Dalam konteks ini, bagi pendidikan, teologi
praktis membangun hubungan dengan disiplin ilmu
pendidikan, pendidikan harus membangun hubungan
dengan psikologi, baik psikologi pendidikan maupun
psikologi perkembangan.

Pendidikan agama Kristen dan psikologi, keduanya
saling peduli dan berhubungan dengan manusia.
Kesamaan objek kajian formal kedua disiplin ilmu ini
memungkinkan bidang kegiatannya hidup berdampingan
dan diharapkan tidak tumpang tindih tetapi berdialog dari
segi metodologi psikologi, teolog, guru agama Kristen
dan praktisi pendidikan agama Kristen harus mampu
menjalin komunikasi yang efektif kepada mendobrak
kesenjangan metodologis sehingga memanfaatkan studi
psikologi khususnya teologi praktis yang dioperasikan
dalam pendidikan agama Kristen. Dengan catatan, asumsi
metodologis yang dibangun tidak harus memaksa teologi
menjauh dari kajiannya.
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